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Summary

In 1984 Indonesia required more than 64.000 ton of wheat flour for extender of urea formaldehyda (UF) adhesive in plywoéd industry. It is
considered more economical when the wheat flour can be substituted by locally available carbohydrate such as sago (Metroxylon sp.). However,

sago alone gives poor quality as an extender of UF adhesive.

Iles-iles (Amorphophallus oncophyllus) is another potensial source of carbohydrate. This contains more protein and mannan than that of
wheat flour. Therefore, it is deemed necessary to explore the posisibility of mixing sago and iles-iles as a combined substitute for wheat flour as

extender of UF adhesive.

This work is intended to obtain optimal ratio of sago and iles-iles formulation, and then to compare its performance with that of wheat flour
extender. This study comprise of 5 levels of sago and iles-iles mixed and 3 levels of flour extender, each of which were having 5 replicates aplied for

plywood adhesion.

The 7/3 ratio of sago and iles-iles is the same as, if not better than, wheat flour extender. The extender content (X) and plywood bonding
strength (Y) for each of the extender was linearly correlated. It is interesting to note that the 6/4 ratio gives very small slope (B) in its linear

regression, in contrast to the others.

Although the price of iles-iles was comparable to the wheat flour’s, the iles-iles gives higher bonding strength at lower proportion compared

with that of the wheat flour extender.

1. PENDAHULUAN

Salah satu bahan impor yang masih digunakan
pada proses pembuatan kayu lapis adalah tepung terigu
yang digunakan sebagai ekstender. Bahan ini berguna
untuk menekan ongkos perekatan dan juga berguna
sebagai bahan pengatur kekentalan perekat urea-
formaldehida pada proses perekatan kayu lapis.

Kebutuhan ekstender untuk industri kayu lapis
adalah 16,8 kg untuk setiap m3 kayu lapis yang
dihasilkan. Dengan realisasi produksi sebesar 3,82 juta
m3 (APKINDO, 1985) pada tahun 1984 Indonesia
memerlukan sekitar 64 176 ton ekstender.

Kebijaksanaan pemerintah mendevaluasikan nilai
rupiah berakibat meningkatnya harga ekstender se-
hingga ongkos perekatan dan harga kayu lapis menjadi
meningkat.

Karenanya perlu dicari bahan berkarbohidrat lain
sebagai bahan ekstender yang mudah diproduksi di
dalam negeri dengan harga murah. Salah satunya
adalah sagu (Metroxylon sp.) yang mempunyai potensi
tinggi (SUMADIWANGSA, 1985).

Sagu secara tersendiri dapat digunakan sebagai
ekstender tetapi hanya dalam dosis yang kecil.
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Pemakaian dalam dosis yang terlalu besar menghasil-
kan keteguhan rekat dan kekentalan campuran perekat
yang rendah, sehingga tidak ekonomis (SUMADI-
WANGSA, 1985). Oleh sebab itu diperlukan bahan
pencampur lain yang dapat meningkatkan kekentalan
dan keteguhan rekat. Salah satu bahan tersebut adalah
iles-iles (Amorphophallus oncophyllus).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari
perbandingan campuran sagu dan iles-iles yang op-
timum sebagai padanan terigu pada perekatan kayu
lapis.

II. BAHAN DAN METODE

A. Bahan

Kayu lapis yang dicobakan terdiri atas tiga lapis
venir meranti merah (Shorea leprosula Miq.). Tebal
venir 1,5 mm dengan kadar air sekitar 8—12 persen.

Sebagai perekat digunakan UF (urea-formal-
dehida) cair (Igetaleim Ua-125) berwarna putih,
diperoleh dari PT PAI (Pamolite Adhesive Industry).
Kadar padatan 52,5 persen. Bahan pengeras dipakai
HuSSP dengan bahan ekstender campuran sagu



